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Latar belakang. Kejadian obesitas saat ini meningkat di seluruh dunia. Semakin berat derajat obesitas,
komorbid yang dialami oleh anak obesitas juga semakin banyak. Obesitas menimbulkan stigma pada
masyarakat, bahwa anak obesitas adalah anak yang malas, jelek dan bodoh. Hubungan yang jelas antara
obesitas dengan prestasi belajar anak di sekolah belum dapat dibuktikan.

Tujuan. Mengetahui hubungan derajat obesitas pada siswa sekolah dasar (SD) dengan prestasi belajar di
sekolah.

Metode. Potong lintang analitik dan pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan acak bertingkat.
Penelitian dilakukan pada siswa sekolah dasar yang berusia 6-13 tahun di Denpasar, dari Januari 2011
sampai dengan Juni 2011.

Hasil. Penelitian dilakukan pada 1305 siswa SD yang disurvei, didapatkan 211 (16,1%) anak menderita
obesitas. Didapatkan 60% berjenis kelamin laki-laki dengan rentangan umur 7 sampai 12 tahun dan
rentangan IQ 81 sampai dengan 119. Analisis regresi linier menunjukkan bahwa penurunan nilai rerata
bahasa Indonesia 23% dan penurunan nilai rerata matematika 15% berhubungan dengan peningkatan
persentase derajat obesitas.

Kesimpulan. Derajat obesitas berhubungan dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar. Derajat obesitas
ditemukan berhubungan lebih kuat dengan penurunan nilai rerata bahasa Indonesia dibandingkan dengan
matematika. Sari Pediatri 2014;16(1):41-6.
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besitas merupakan keadaan patologis
akibat konsumsi makanan yang melebihi
kebutuhan sehingga terjadi penimbunan
lemak yang berlebihan.'Kejadian obesitas
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meningkat di seluruh dunia, saat ini diperkirakan
terdapat 300 juta penduduk yang menderita obesitas
di seluruh dunia.? Di Indonesia, data penelitian mul-
tisenter tahun 2004 yang dilakukan di sepuluh kota
yaitu Medan, Padang, Palembang, Jakarta, Semarang,
Solo, Jogjakarta, Surabaya, Denpasar dan Manado
didapatkan prevalensi obesitas pada anak usia sekolah
dasar sekitar 12%.°

Obesitas menimbulkan komplikasi penyakit
kronis dan psikososial pada anak.*’Semakin berat
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derajat obesitas, komorbid yang dialami oleh anak
obesitas juga semakin banyak.® Obesitas juga menim-
bulkan stigma di masyarakat, dikatakan bahwa anak
obesitas adalah anak yang malas, jelek, dan bodoh,’
walaupun sampai saat ini belum dapat dibuktikan
adanya hubungan yang jelas antara prestasi belajar
anak di sekolah dengan obesitas.”” Efek tidak langs-
ung obesitas terhadap menurunnya fungsi kognitif
diduga akibat dari dampak penyakit yang diderita
oleh anak obesitas (diabetes, obstructive sleep apnea
syndrome(OSAS), masalah respirasi), masalah psiko-
sosial (rendah diri, mengisolasi diri, dan depresi)**
dan kematangan sosial.’

Anak yang mengalami kesulitan belajar pada
umumnya disertai kesulitan dalam berbahasa dan
membaca. Lima puluh enam persen anak yang men-
galami kesulitan dalam membaca, akan mengalami
kesulitan juga dalam belajar matematika.'’ Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara
obesitas dengan prestasi belajar anak di sekolah masih
kontradiktif,' sedangkan hubungan antara derajat
obesitas dengan prestasi belajar anak di sekolah be-
lum pernah diteliti sebelumnya. Di Indonesia, mata
pelajaran bahasa Indonesia dan matematika merupa-
kan mata pelajaran wajib dalam kurikulum nasional
siswa sekolah dasar. Atas dasar latar belakang tersebut
maka penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui
hubungan derajat obesitas pada siswa sekolah dasar
dengan prestasi bahasa Indonesia dan matematika di

sekolah.

Metode

Penelitian potong lintang analitik dilakukan di sekolah
dasar (SD) swasta di wilayah kotamadya Denpasar
dimulai dari Januari sampai dengan Juni 2011. Subyek
dipilih secara acak bertingkat, tujuh SD swasta yang
mempunyai kurikulum dan karakteristik yang hampir
sama dipilih secara purposif random sampling. Di
antara 2610 siswa, selanjutnya dipilih secara random
sampling 1305 siswa sebagai subyek penelitian.
Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan antropometri
untuk menentukan status nutrisi siswa. Pada kelompok
siswa yang masuk dalam kriteria obesitas diikutsertakan
sebagai subyek penelitian apabila memenuhi kriteria
penerimaan dan tidak termasuk dalam kriteria
penolakan. Besar sampel dihitung dengan rumus besar
sampel untuk penelitian korelatif terhadap luaran yang
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akan dicari yaitu hubungan derajat obesitas dengan
prestasi matematika dan bahasa Indonesia di sekolah,
dengan Zot 1%, ZP 5% dan koefisien korelasi minimal
0,4sehingga diperlukan 100 subyek.

Kriteria penerimaan adalah anak yang berusia
6-13 tahun, anak dengan obesitas IMT> P%), anak
bersedia untuk dilakukan pengukuran dan pemeriksa-
an, serta telah mendapat persetujuan dari orangtua
(menandatangani persetujuan setelah mendapatkan
penjelasan). Kriteria penolakan adalah anak yang
tidak masuk sekolah saat pemeriksaan dilakukan.
Pengukuran derajat obesitas dan pengisian kuesioner
dilakukan pada setiap sampel yang memenuhi kriteria
penerimaan. Tes intelegensi dilaksanakan oleh seorang
psikolog dari konsultan psikologi Pradnyagama pada
subjek yang memenubhi kriteria penerimaan, sedang-
kan nilai raport dan absensi dikumpulkan pada akhir
semester 2.

Definisi operasional variabel adalah derajat obesitas
berdasarkan atas BB/TB (%) diklasifikasikan menjadi
obesitas ringan (derajat I) 120-<135%, obesitas sedang
(derajat II) 135-<150%, obesitas berat (derajat III)
150-<200%, dan super obesitas >200%.'* Prestasi
belajar dinilai dari pelajaran dalam raport adalah nilai
bahasa Indonesia dan matematika. Mendengkur meru-
pakan salah satu gejala dari OSAS ditanyakan dalam
bentuk kuesioner pada pengasuh, asma ditegakkan bila
sebelumnya anak pernah dikatakan menderita asma
oleh dokter, persepsi diri dinilai dengan pertanyaan
kuesioner “apakah anak merasa hubungan dengan
teman terganggu, merasa malu dan jelek karena ke-
gemukan?”

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap
dengan memakai program komputer. Uji normalitas
data dengan uji Kolmogorov-Smimov, selanjutnya
dilakukan analisis regresi linier BB/TB (%)terhadap
nilai rerata matematika dan bahasa Indonesia.
Dilakukan juga analisis korelasi bivariat faktor-faktor
yang diperkirakan memiliki pengaruh pada prestasi
mata pelajaran matematika dan prestasi mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Hasil

Telah dilakukan survei pada 1305 siswa SD, didapat-
kan 211 (16,1%) anak dengan obesitas. Subyek
yang mengikuti penelitian sampai selesai adalah 100
orang yang terdiri dari murid SD kelas I sampai VI.
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Rentang umur pada penelitian ini adalah 7 sampai
12 tahun (median 9 tahun), dengan skor IQ berada
pada rentangan nilai 81 sampai 119 (median 98).
Karakteristik dasar subyek penelitian tertera pada Tabel

Tabel 1. Karakteristik dasar subyek penelitian

Variabel N=100
Umur (tahun), rentang (median) 7-12 (9)
Jenis kelamin, n(%)
Laki-laki 60
Perempuan 40
Kelas,n (%)
Kelas 1 17
Kelas 2 19
Kelas 3 14
Kelas 4 23
Kelas 5 19
Kelas 6 8
Skor IQ, rentang (median) 81-119 (98)

Berat badan (kg), rentang (median) 25,00-83,00 (44)
Tinggi badan (cm), rentang (median) 110,0-157,0 (134,9)
Tingkat penghasilan orangtua, n (%)

<Rp. 2.500.000 6

>Rp. 2.500.000 94
Tingkat pendidikan pengasuh, n (%)

Tidak tamat SD 1

Tamat SMP atau sederajac SMP 1

Tamat SMA atau sederajat SMA 33

Tamat perguruan tinggi 65
Pekerjaan orangtua, n (%)

Pegawai negeri sipil 16

Pegawai swasta 47

Wiraswasta 36

Buruh 1
Pengasuh, n (%)

Ibu kandung 93

Bukan ibu kandung 7
Lama menonton TV, n (%)

<1 jam 8

1-3 jam 77

>3 jam 15
Fasilitas belajar, jam, n (%)

Punya meja belajar 91

Riwayat tinggal kelas 4
Komorbid, n (%)

Persepsi diri terganggu 9

Terdiagnosis asma 11

Mendengkur 51
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1. Komorbid yang terbanyak adalah mendengkur.
Ditemukan kecenderungan peningkatan proporsi
komorbid dengan peningkatan derajat obesitas.
Proporsi derajat obesitas dengan komorbid tertera
pada Tabel 2.

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linier antara nilai rerata matematika
dengan persentase derajat obesitas. Nilai R-square
didapatkan 0,152 dengan persamaan regresi y=98,106-
0,154x dengan nilai p<0,001. Penurunan nilai rerata
matematika ditemukan 15% berhubungan dengan
peningkatan persentase derajat obesitas (Gambar 1).

Nilai rerata bahasa Indonesia dengan persentase
derajat obesitas ditemukan terdapat hubungan pada
analisis regresi linier yaitu penurunan nilai rerata
bahasa Indonesia didapatkan 23% berhubungan
dengan meningkatnya persentase derajat obesitas.
Nilai R-square didapatkan sebesar 0,232 dengan
persamaan regresi y = 105,634 - 0,195x dengan nilai
p= <0,001(Gambar 2).

Hasil analisis korelasi bivariat faktor-faktor yang
diperkirakan memiliki pengaruh pada prestasi mata
pelajaran matematika, diperoleh korelasi antara derajat
obesitas dengan nilai matematika bermakna (p<0,001).
Nilai korelasi Spearman -0,483 menunjukkan bahwa
arah korelasi negatif dengan kekuatan korelasi sedang.
Pada analisis korelasi bivariat faktor-faktor yang diperki-
rakan memiliki pengaruh pada prestasi mata pelajaran
bahasa Indonesia, ditemukan terdapat korelasi antara
derajat obesitas dengan nilai bahasa Indonesia dengan
nilai signifikansi p<0,001 dan nilai korelasi Spearman
-0,564 yang menunjukkan bahwa arah korelasi negatif
dengan kekuatan korelasi sedang.

Pembahasan

Pada penelitian ini didapatkan prevalensi obesitas
16,1%, lebih besar 1,6 kali dibandingkan penelitian
sebelumnya di Denpasar, pada prevalensi obesitas
anak umur 8-12 tahun (9,7%).!> Pada tahun 1995,
Li"® menemukan anak yang obesitas mempunyai nilai
IQ yang lebih rendah dibandingkan anak normal
terutama pada aspek berbahasa. Rendahnya 1Q
merupakan prediktor yang menyebabkan anak menjadi
obesitas.'" Rentangan skor IQ didapatkan antara
81 sampai dengan 119 (median 98), menunjukkan
subyek penelitian adalah obesitas primer dan untuk
mengendalikan IQ sebagai faktor perancu.
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Tabel 2. Proporsi derajat obesitas dengan komorbid (N=100)

. . . . Riwayat C e
Derajat obesitas Jenis kelamin Mendengkur Mulut térbuka Terdiagnosis atopi pada Persepsi diri
n, (%) saat tidur asma terganggu

keluarga
Laki-laki Perempuan ya tidak  ya tidak ya  ddak ya ddak ya ddak
Ringan (n, %) 17 (44) 21 19500 19 19(50) 19 6(16) 32 8(21) 30 5(13) 33
Sedang (n, %) 24 (70) 10 17(50) 17 19(55) 15 3(8) 31 4(11) 30 0 34
Berat (n, %) 16 (64) 9 13(52) 12 16(64) 9 14 24 4(16) 21 4(19) 21
Super (n, %) 3 (100) 0 2 (66) 1 3(1000 0 1(33) 2 0 3 0 3

Linear Regression wit. .
R 100.000-
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Gambar 1. Hubungan antara nilai rerata matematika dengan persentase derajat
obesitas berdasarkan analisis regresi
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Persentase derajat obesitas

Gambar 2. Hubungan antara nilai rerata bahasa Indonesia dengan persentase derajat
obesitas berdasarkan analisis regresi.
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Anak dengan obesitas derajat berat dikatakan
lebih banyak absen di sekolah dibandingkan dengan
anak yang tidak obesitas.'°Absensi berkaitan dengan
komorbid dan ejekan yang dialami oleh anak
obesitas.>'*Hasil analisis korelasi bivariat pada
penelitian kami menemukan hasil yang berbeda, tidak
terdapat hubungan antara jumlah absen dengan nilai
matematika dan bahasa Indonesia.

Obesitas derajat ringan berkaitan dengan beberapa
komorbid, sedangkan obesitas yang lebih berat yaitu
super obesitas sangat erat kaitannya dengan muncul-
nya berbagai macam komorbid.® Komorbid terbanyak
yang ditemukan adalah mendengkur, dan proporsi
mendengkur cenderung meningkat dengan semakin
meningkatnya derajat obesitas. Salah satu tanda dari
OSAS adalah mendengkur, dikatakan anak yang men-
derita OSAS menjadi mengantuk, sulit berkonsentrasi
sehingga kemampuan untuk mengikuti pelajaran dan
aktivitas menjadi berkurang.'

Hasil yang berbeda didapatkan pada penelitian
kami, yaitu tidak terdapat hubungan antara mendeng-
kur dengan nilai matematika dan nilai bahasa Indone-
sia. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh diagnosis
OSAS hanya berdasarkan dugaan mendengkur yang
diasumsikan sebagai OSAS.

Kejadian asma diduga berkaitan dengan obesitas
pada anak, walaupun mekanismenya belum jelas,
diduga alergi diperberat oleh meningkatnya respon
inflamasi karena adanya obesitas. Anak yang obesitas
disertai dengan asma akan mengurangi kemampuan
anak untuk melakukan aktivitas olahraga dan aktivitas
yang lain."® Hasil yang didapat pada penelitian kami,
proporsi subyek yang menderita asma 11%, dengan
kecenderungan proporsi yang semakin meningkat
dengan semakin beratnya derajat obesitas.

Penelitian kami sudah melakukan analisis faktor
yang kemungkinan berpengaruh pada prestasi belajar
siswa sekolah dasar yang mengalami obesitas dengan
kriteria eksklusi dan analisis korelasi, tetapi masih ter-
dapat beberapa kelemahan pada penelitian kami. Asu-
pan nutrisi dan aktivitas fisik yang merupakan faktor
yang mungkin berpengaruh pada prestasi belajar anak
di sekolah tidak kami analisis. Penelitian dengan desain
kohort prospektif dibutuhkan untuk meningkatkan
aplikasi penelitian ini pada populasi.

Sebagai penutup, disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan prevalensi anak dengan obesitas di
Denpasar. Kecenderungan proporsi komorbid
ditemukan meningkat sesuai dengan peningkatan
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derajat obesitas, dan derajat obesitas berhubungan
bermakna dengan prestasi matematika dan bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar. Terdapat hubungan lebih
kuat antara derajat obesitas dengan prestasi bahasa
Indonesia dibandingkan dengan matematika.
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